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Tesisini merupakan hasil penelitian tentang pelaksanaan kegiatan sosialisasi Perlindungan Tenaga Kerja
Anak yang dilaksanakan pada tahun 2004 di Desa Banyumulek beserta faktor-faktor yang menghambat dan
mendukung pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Penelitian ini dipandang penting mengingat Pemerintah Pusat
telah mengeluarkan adanya suatu Rencana Aksi Nasional (RAN) untuk melindungi dan menghapuskan
tenaga kerja anak melalui berbagai program kegiatan seperti sosialisasi, akan tetapi kenyataannya jumlah
tenaga kerja anak di Prop. NTB masih menunjukkan angka yang tinggi. Begitu pula setelah diadakannya
sosialisasi pada tahun 2004 terhadap anak-anak yang bekerja di sentraindustri gerabah di Desa Banyumul ek
tetap tidak memperlihatkan hasil yang menggembirakan. Jumlah tenaga kerja anak di Desa Banyumulek
tetap memperlihatkan angka yang tinggi walaupun telah diadakan sosialisasi. Dalam pelaksanaan penelitian
ini, penulis menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif melalui studi kepustakaan,
wawancara mendalam (in depth interview) tidak terstruktur dengan para informan. Pemilihan informan
dilakukan secara purposive sampling dan dipilih sebanyak 15 informan yang terdiri dari para pelaksana
kegiatan yakni Kasubdin Pengawasan Dinas Tenaga Kerja Prop. NTB, Kasi Norma Kerja Disnaker Prop.
NTB, Staff Disnaker, Penyuluh, Aparat Desa, Anggota Komite Aksi Propinsi. Sasaran kegiatan adalah
peserta sosialisasi yakni anak-anak yang bekerja pada usia 13-15 tahun. Selain itu juga ada orang tua,
pengusaha dan tokoh masyarakat setempat untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan
mendukung pelaksanaan kegiatan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa proses kegiatan sosialisasi yang
dilakukan pada tahun 2004 di Desa Bayumulek tersebut pada intinya dilaksanakan dengan segala
keterbatasan. Baik itu dari segi perencanaan maupun pada tahap pelaksanaannya. Hal ini terlihat dari
beberapa kegiatan pada setiap tahapan, yakni tahap perencanaan dan tahap pel aksanaan. Pada tahap
perencanaan kegiatan koordinasi, rekruitmen, persiapan bahan dan pembagian tugas semuanya dilakukan
hanya dalam jangka waktu dua bulan sebelum pel aksanaan kegiatan yang ditentukan yakni padatanggal 18
Mei 2004. Koordinasi hanya dilakukan sebanyak 2 (dua) kali dan rekruitmen peserta dilakukan oleh A parat
Desa yang dibantu oleh Kepala Dusun setempat. Pada tahap pel aksanaan ditemukan beberapa masalah yang
perlu untuk diperhatikan yakni menyangkut waktu pelaksanaan kegiatan, peserta sosialisasi, penyuluh,
materi yang disampaikan hingga metode yang digunakan. Waktu pel aksanaan kegiatan sosialisasi hanya
dilaksanakan satu hari penuh yakni dari pukul 07.30 s/d 17.30. Waktu yang hanya satu hari penuh ini
dirasakan sangat singkat oleh para peserta maupun oleh para penyuluh. Dalam pel aksanaan kegiatan ini ada
beberapa faktor penghambat yang menyebabkan kegiatan sosialisasi ini tidak mendapatkan hasil yang
maksimal. Baik itu faktor penghambat yang berasal dari dalam kegiatan itu sendiri maupun faktor
penghambat yang berasal dari luar kegiatan. Salah satu hambatan terbesar adalah waktu pelaksanaan
kegiatan yang terlalu singkat yakni hanya dilakukan satu hari penuh. Materi yang terlalu panjang dan
penyuluh yang belum memahami cara atau teknik berkomunikasi pada anak. Selain itu faktor penghambat
lain yang berasal dari luar kegiatan adalah kondisi keluarga yang miskin, dan tradisi kebiasaan masyarakat
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yang menganggap bahwa pekerjaan membuat gerabah itu adalah suatu tradisi budaya turun-temurun yang
harus dilestarikan. Disamping faktor penghambat juga terdapat faktor pendukung seperti tersedianya sarana
dan prasarana juga kehadiran para peserta sebanyak 20 (dua puluh) orang. Selain itu juga ada faktor
pendukung lain yang berasal dari luar kegiatan sosialisasi ini, yaitu komitmen bersamadari Pemerintah dan
seluruh lapisan masyarakat. Baik itu orang tua, pengusaha maupun pekerja anak sendiri. Serta program
terpadu yang dilaksanakan oleh para stakeholder baik itu Dinas Tenaga Kerja, Dinas Sosial, BPM, LSM dan
L embaga Universitas secara bersama-sama.

<hr>Thisthesisis result of research the implementation of socialization activity for Child Labor Protection
executed in 2004 at Banyumulek Town along with pursue and support factors of activity socialization
execution. This research are to be important considered of Central Government have released an National
Action Plan to protect and abolish child labor through various activity program like socialization, however
in reality amount of child laborsin Province of NTB still show high number. As also after performing
socialization in 2004 to children that work at central industry of gerabah in Banyumulek Town, still not
showing agood result. In Banyumulek Town still showing a high number of child labors although it have
been performed a socialization. In this research, writer use qualitative method yielding descriptive data
through bibliography study, non-structure circumstantial interview (in depth interview) with all informant.
Informant election conducted by purposive sampling and 15 informant were selected consist of all
participate activity namely chief of Inspection division Labor Department Province of NTB, Chief of Law
Work Subdivision of Labor Department Province of NTB, Staff of Labor Department, Trainers,
Government Officer, Member of National Action Committee in Province. Activity target is socialization
participant namely children which working in age 13-15 year. Besides there also parents, local elite figure
and entrepreneurs that know pursue and support factors of activity. From research result known that
socialization activity 2004 process in Bayumulek Town are conducted with many limitations. Whether it
from planning and execution phase. This matter seen from some activitiesin each phase, namely planning
phase and execution phase. In planning phase of coordination activity, recruitment, materials preparation
and duty assignment altogether conducted only within two months before the execution activity on 18 May
2004. Coordination only conducted 2 (two) times and participant recruitment conducted by Government
officer assisted by local chief officer. At execution phase found some problems which need to be paid
attention namely concerning time execution activity, participant socialization, trainer, submitted materialsto
used method. Time socialization activity execution only executed one day full from 07.30 up to 17.30. Time
which only one day full felt briefest by all participants and all trainers. In execution of this activity there are
some pursue factors causing of this socialization activity does not have maximal result. Whether that pursue
factor coming from within activity itself even coming from outside pursue factor of all participants. One of
the biggest pursue is time execution too short only conducted one day full. Too much materials and no
understanding trainer on way or communicate technique to children. Besides other pursue factor which was
come from outside is the condition of impecunious family, and tradition habit of society assuming that work
isacultural tradition by generations which must be preserved. Beside pursue factor there also support factor
like available facilities and basic facilities also the attendance of all 20 (twenty) people participants. Besides
there is also other support factor to that maintain this socialization activity, that is real commitment from
Government and all society element. Whether it parents, entrepreneur and child worker itself. Aswell as
integrated program that executed by all stakeholder in Labors Department, Social Department, BPM, LSM
and University.



